Rekonstruksi Infrastruktur Hijau
- suatu penelitian aksi di Kabupaten Aceh Barat -

Fahmuddin Agus, Laxman Joshi, Gede Wibawa dan Gerd Dercon
Forum Komunikasi, BPTP Nanggroe Aceh Darussalam, Banda Aceh, 8 Agustus 2007

World Agroforesity Caaire

Pendahuluan Kegiatan yang menyumbang ekonomi lokal pada 4
. i 0,
1. Pertanian tanaman pohon-pohonan merupakan penyumbang utama kecamatan di Kabupaten Aceh Barat (%)
. Kecamatan Perikana | Sawah Tanaman | Tanaman | Pekaran | Buruh Dagang
ekonomi Acenh. n semusim | gan
2. Tanaman tahunan yang bernilai ekonomi tinggi memberikan perlin- - 2 10
dungan (mengurangi kerentanan) ekonomi dan ekologi dan memper- [ Lamback
g g g g Samatiga 35 3
cepat pemulihan dari bencana seperti tsunami 26 Desember 2004. R = &
3. Rekonstruksi daerah terkena tsunami selama ini terfokus pada
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Tujuan Umum: Membangun kembali infrastruktur hijau dalam suatu sistem campuran tanaman pohon pada bentang lahan
pantai sehingga dapat berfungsi sebagai penyangga lingkungan dan produksi dengan tanaman tahunan yang diinginkan
petani, serta memperbaiki kehidupan masyarakat melalui perbaikan jejaring pemasaran hasil tanaman pohon-pohonan.
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Hasil sementara:

e Peta rekomendasi penggunaan lahan sudah tersedia untuk daerah pantai Aceh Barat dan dapat
digunakan untuk perencanaan rekonstruksi tanaman pohon-pohonan.
Masalah yang dulunya lebih menonjol berupa salinitas tanah, sekarang sudah menghilang, namun
masalah ketidak-seimbangan dan ketidak-tersediaan hara tetap ada. Tanaman pohon-pohonan
lebih tahan terhadap masalah ini.
Tanaman pohon-pohonan tetap penting dalam kehidupan masyarakat — baik sebalum, maupun
sesudah tsunami.
Karet adalah tanaman tahunan yang paling disukai (menempati 90% pilihan petani). Sawit terbatas
pada perkebunan besar and petani bermodal dekat pabrik minyak sawit. Cokelat diuntungkan
dengan penanaman di bawah pohon kelapa dan di perkarangan.
Sejauh ini belum ada produksi lokal untuk bibit bermutu (seperti klon karet). Proyek ReGrin
memfasilitasi petani mengembangkan praktek pembibitan yang baik.
Spesies lokal yang penting secara ekonomi seperti Nypa fruticans masih terabaikan dalam
pembangunan tanaman tahunan; tanaman ini patut menerima perhatian lebih.
Ada tiga tiang pemulihan kehidupan di Aceh — perbaikan keterampilan dan pengetahuan, perbaikan
kapasitas penduduk dan lembaga setempat dan dialog antara pemangku kepentingan.
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